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ABSTRACT 
Rice (Oryza sativa) production in Indonesia has declined due to low iron (Fe) availability in alkaline 

soils, impacting plant growth and yield. Integrating Fe seed coating with sago (Metroxylon sp.) waste 

organic fertilizer may improve Fe availability and soil quality, offering a potential solution to enhance 

rice production. Our objective was to examine the effects of Fe seed coating and the incubation of sage 

waste organic fertilizer on rice growth. The study employed a factorial 2-factor randomized block 

design. The first factor was the concentration of Fe seed coating, with four levels: 0 g, 55 g with 2.5 g 

gypsum, 110 g with 5 g gypsum, and 275 g with 12.5 g gypsum. The second factor was the incubation 

time of organic fertilizer, with four durations: 0 weeks, 3 weeks, 4 weeks, and 5 weeks. The interaction 

between Fe seed coating and sago waste organic fertilizer incubation significantly impacted plant height 

(153.33 cm), leaf color chart scale (4), chlorophyll a (254.73 μmol.m-2), chlorophyll b (96.90 μmol.m-

2), with the most notable effects observed at a Fe seed coating concentration of 275 g with 12.5 g of 

gypsum and a 5-week incubation period. The application of Fe seed coating at a concentration of 275 g 

with 12.5 gypsum, combined with a 5-week of sago waste organic fertilizer, effectively enhances plant 

height, chlorophyll a, chlorophyll b, and the leaf color chart scales. 

 
Keyword: Incubation, sago waste, rice, seed coating Fe 

 

ABSTRAK 
Produksi padi (Oryza sativa) di Indonesia menurun akibat ketersediaan zat besi (Fe) yang rendah di 

tanah alkalin, yang memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Integrasi pelapisan benih dengan Fe 

dan pupuk organik limbah sagu (Metroxylon sp.) dapat meningkatkan ketersediaan Fe dan kualitas 

tanah, menawarkan solusi potensial untuk meningkatkan produksi padi. Tujuan kami adalah untuk 

mengkaji efek pelapisan benih dengan Fe dan inkubasi pupuk organik limbah sagu terhadap 

pertumbuhan padi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 2 faktor. Faktor 

pertama adalah konsentrasi pelapisan benih dengan Fe, dengan empat tingkat: 0 g, 55 g dengan 2,5 g 

gipsum, 110 g dengan 5 g gipsum, dan 275 g dengan 12,5 g gipsum. Faktor kedua adalah waktu inkubasi 

pupuk organik, dengan empat durasi: 0 minggu, 3 minggu, 4 minggu, dan 5 minggu. Interaksi antara 

pelapisan benih dengan Fe dan inkubasi pupuk organik limbah sagu secara signifikan mempengaruhi 

tinggi tanaman (153,33 cm), skala warna daun (4), klorofil a (254,73 μmol.m-2), klorofil b (96,90 

μmol.m-2), dengan efek paling mencolok diamati pada konsentrasi pelapisan benih dengan Fe sebesar 

275 g dengan 12,5 g gipsum dan periode inkubasi 5 minggu. Aplikasi pelapisan benih dengan Fe pada 

konsentrasi 275 g dengan 12,5 g gipsum, dikombinasikan dengan 5 minggu inkubasi pupuk organik 

limbah sagu, secara efektif meningkatkan tinggi tanaman, klorofil a, klorofil b, dan skala warna daun. 

 

Keyword: Inkubasi, limbah sagu, padi, seed coating Fe 
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1. PENDAHULUAN 

Padi merupakan salah satu pangan utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia, sehingga 

upaya peningkatan produksi padi menjadi salah satu tugas penting dalam bidang pertanian. 

Akan tetapi dalam upaya ekstensifikasi padi terdapat beberapa kendala yang dihadapi yang 

menyebabkan menurunnya tingkat produksi padi di Indonesia. Berdasarkan hasil survei KSA 

(Kerangka Sampel Area) yang telah dilakukan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 

2021, luas panen padi mencapai sekitar 10.14 juta hektar atau mengalami penurunan sebanyak 

245.47 ribu hektar (2.30 persen) dibandingkan tahun 2020. Sementara itu produksi padi tahun 

2021 yaitu sebesar 54.42 juta to GKG. Jika dikonversikan menjadi beras, produksi beras tahun 

2021 mencapai sekitar 31.36 juta ton, atau turun sebesar 140.73 ribu ton (0.45 persen) 

dibandingkan dengan produksi beras tahun 2020.  

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi padi adalah rendahnya 

kelarutan Fe pada tanah alkalis. Kelarutan Fe dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah, 

semakin tinggi pH tanah maka kelarutan Fe dalam tanah akan semakin sedikit. Sebagai unsur 

hara esensial, tanaman padi membutuhkan sekitar 100-200 mg.kg-1 Fe untuk dapat melakukan 

proses metabolisme dengan baik (Tanaka dan Tadano 1972). Fe berperan dalam penyusunan 

klorofil dan kofaktor enzim, berperan dalam perkembangan kloroplas, serta berperan penting 

dalam transfer elektron pada proses respirasi. Sehingga kekurangan Fe dapat menyebabkan 

tidak optimalnya fungsi beberapa enzim, terhambatnya pembentukan klorofil yang dapat 

menyebabkan klorosis pada daun (Purba et al., 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, seed coating Fe dapat menjadi salah satu 

aternatif penyedia Fe dalam tanah. Seed coating Fe merupakan proses pelapisan benih dengan 

unsur Fe yang bertujuan memungkinkan benih tetap bertahan di bawah kendala-kendala 

lingkungan sekitarnya. Selain sebagai alternatif penyedia Fe dalam tanah, seed coating Fe juga 

dapat meningkatkan perkecambahan benih (Zhao et al., 2020), menekan penularan penyakit 

antar benih (Miyagawa et al., 2013), dan meminimalisir serangan hama burung pada sistem 

direct seeding (Mori et al., 2012). Hingga saat ini, teknologi seed coating Fe masih dalam tahap 

penelitian dan proses introduksi pada berbagai wilayah dengan kondisi lingkungan yang 

berbeda. 

Rendahnya ketersediaan beberapa unsur hara dalam tanah tidak lepas dari dampak 

terjadinya penurunan kualitas tanah. Salah satu faktor yang memicu penurunan kualitas tanah 

adalah penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara terus menerus. Penggunaan pupuk 
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anorganik yang dilakukan secara terus menerus dapat mengakibatkan ketidakseimbangan 

unsur hara di dalam tanah, struktur tanah menjadi rusak, dan mikrobiologi dalam tanah sedikit 

(Murnita, 2021) sehingga dibutuhkan subtitusi pupuk anorganik yang tetap dapat menyuplai 

kebutuhan hara tanaman tanpa menurunkan kualitas tanah. Leszczynka (2011) 

mengungkapkan bahwa bahan organik sebagai pupuk organik dapat meningkatkan kadar hara, 

meningkatkan kemampuan kimiawi, fisik, dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. 

Salah satu sumber daya nabati yang berpotensi menjadi pupuk organik adalah limbah 

sagu. Dalam proses ekstraksi pati sagu, juga dihasilkan ampas sagu yang merupakan limbah 

dari empulur sagu yang diambil patinya (Wahida dan Agustina, 2017). Menurut Falch (1997), 

ampas yang dihasilkan selama proses pati ini sekitar 14% dari total berat basah sagu. Hingga 

saat ini, ampas sagu masih belum banyak dimanfaatkan dan justru menjadi limbah. Jika 

dilakukan pengolahan dengan baik, ampas sagu dapat menjadi pupuk organik yang dapat 

meningkatkan kualitas tanah. Menurut Zaimah dan Prihastani (2012), limbah sagu kaya akan 

unsur nitrogen, posfat, kalium, calsium dan magnesium yang jika termineralisasi dengan baik 

maka dapat menyediakan hara bagi tanaman. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian terkait introduksi teknologi seed coating Fe dan inkubasi pupuk organik 

limbah sagu untuk pertumbuhan padi.  

 

2. METODOLOGI 

2.1 Tempat dan Waktu 

Lokasi pengambilan sampel tanah dilakukan di Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa, 

Kecamatan Bontomarannu, Sungguminasa, Kabupaten Gowa. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di Green House Center of Excellence (CoE) Perbenihan, Teaching Farm, Fakultas 

Pertanian, Universits Hasanuddin, Makassar. Analisis sampel tanah dan limbah sagu dilakukan 

di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Maret 2022 hingga selesai. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah ember, timbangan analitik, kamera digital, oven, spektrofotometer, 

flamefotometer, Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) bagan warna daun, dan 

Chlorophyll Content Meter (CCM 200+). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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1000 g benih padi varietas Membramo, 550 g konabijin (iron powder S91 pre-mix), 25 g 

gipsum (CaSO4 ꞏ0,5 H2O) pupuk anorganik (Urea, ZA, NPK), limbah tanaman sagu.  

 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan yang disusun menurut Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial dengan 2 Faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi seed coating Fe yang 

terdiri atas empat taraf yaitu A1 = 0 g seed coating, A2 = Fe 55 g : gipsum 2,5 g, A3 = Fe 110 

g : gipsum 5 g, A4 = Fe 275 g : gipsum 12,5 g yang diaplikasikan pada setiap 200 g benih padi 

pada masing-masing taraf perlakuan. Faktor kedua adalah waktu inkubasi pupuk organik 

limbah sagu yang terdiri atas 4 taraf yaitu B1= 0 minggu, B2= 3 minggu, B3= 4 minggu, dan 

B4= 5 minggu. Dalam penelitian ini terdapat 16 unit perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 48 kombinasi perlakuan, dengan detail rincian pada tabel berikut. 

Tabel 1. Perlakuan konsentrasi seed coating Fe dan waktu inkubasi limbah sagu 

Kode Kombinasi Perlakuan 
Konsentrasi Seed Coating  

Fe (g) : gypsum (g) 

Waktu Inkubasi 

(Minggu) 

A1B1 0 : 0 0 

A1B2 0 : 0 3 

A1B3 0 : 0 4 

A1B4 0 : 0 5 

A2B1 55 : 2,5 0 

A2B2 55 : 2,5 3 

A2B3 55 : 2,5 4 

A2B4 55 : 2,5 5 

A3B1 110 : 5   0 

A3B2 110 : 5 3 

A3B3 110 : 5 4 

A3B4 110 : 5 5 

A4B1 275 :12,5 0 

A4B2 275 :12,5 3 

A4B3 275 :12,5 4 

A4B4 275 :12,5 5 

 

2.4 Tahapan Penelitian 

2.4.1 Persiapan dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian, yang 

dilanjutkan dengan pengumpulan data sekunder dan pengumpulan alat dan bahan yang akan 

digunakan.  
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2.4.2 Pengambilan Sampel tanah 

Pengambilan sampel tanah yang digunakan untuk media tanam diambil pada kedalaman 20 cm 

dengan kondisi drainase, warna, dan sejarah pemupukan yang homogen. Sampel tanah yang 

digunakan untuk keperluan analisis kondisi awal tanah berupa 100 g sampel tanah terganggu. 

Setelah proses inkubasi, kembali dilakukan pengambilan 100 g sampel tanah terganggu untuk 

analisis pengaruh aplikasi dan waktu inkubasi pupuk organik  limbah sagu terhadap sifat kimia 

tanah. 

 

2.4.3 Pengolahan Limbah Tanaman Sagu 

Limbah tanaman sagu yang digunakan diperoleh dari ampas sagu yang telah diperas untuk 

diambil patinya. Limbah tanaman sagu kemudian dikeringkan dan ditambahkan ke setiap pot 

perlakuan dengan dosis sesuai dengan perlakuan yang digunakan. 

 

2.4.4 Penyiapan Media dan Penambahan Pupuk Organik 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam dikeringanginkan kemudian dilakukan 

penyeragaman tekstur dengan pengayakan. Setelah tekstur tanah seragam, kemudian tanah 

ditimbang hingga berat tanah untuk setiap pot mencapai 10 kg dan dimasukkan ke dalam pot. 

Selanjutnya tanah yang telah dimasukkan ke dalam pot masing-masing ditambahkan 50 g 

limbah tanaman sagu. 

 

2.4.5 Inkubasi Tanah 

Proses inkubasi dilakukan dengan mencampur tanah dengan pupuk organik limbah tanaman 

sagu kemudian menambahkan air pada media tanam hingga mencapai kondisi kapasitas lapang 

yang ditandai dengan sudah tidak adanya air yang keluar atau menetes dari pot dan diinkubasi 

sesuai perlakuan waktu inkubasi (Dwiratna dan Suryadi, 2017). 

 

2.4.6 Penyiapan Benih 

Sebelum dilakukan seed coating Fe, benih yang digunakan harus diseleksi dengan cara 

menyeragamkan ukuran benih yang digunakan dan memeriksa apakah benih yang digunakan 

memiliki kualitas yang masih bagus atau tidak.  
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2.4.7 Seed Coating Fe 

Proses seed coating dilakukan berdasarkan metode Iron Coating For Direct Seeded Rice oleh 

Steel Research Laboratory, dengan rekomendasi perbandingan dosis Fe : gypsum : benih 

adalah masing-masing 550 g : 25 g : 1000 g. Proses seed coating dilakukan dalam tiga tahap 

yang meliputi tahap granulation, rusting dan drying (JFE GIHO, 2016). 

 

2.4.8 Penanaman 

Penanaman pada pot perlakuan dilakukan dengan kondisi tanah yang basah tapi tidak tergenang 

dengan menggunakan sistem tanam direct seeding (tanam langsung). Pada setiap pot perlakuan 

terdapat 2 lubang tanam yang ditanami benih sebanyak 3 benih pada setiap lubang tanam. 

 

2.4.9 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau tanaman yang mati 

dengan tanaman baru. Penyulaman dilakukan 7-14 hari setelah tanam. Bibit yang dipersiapkan 

untuk penyulaman adalah bibit yang ditanam bersamaan dengan tanaman percobaan. 

 

2.4.10 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik pada dosis pupuk 50% dari dosis 

anjuran. Dosis anjuran adalah NPK 225 kg.ha-1, Urea 175 kg.ha-1, dan ZA 100 kg.ha-1. 

Sehingga dosis pupuk yang digunakan adalah NPK 112.5 kg.ha-1, Urea 87.5 kg.ha-1, dan ZA 

50 kg.ha-1 (Badan Penilitian dan Pengembangan Pertanian, 2020). Pemupukan dilakukan 

sebanyak tiga kali. Pemupukan pertama saat tanaman padi berumur 14 HST, pemupukan kedua 

saat tanaman padi berumur 45 HST, dan pemupukan ketiga saat padi berumur 60 HST. 

 

2.4.11 Pengairan 

Teknik pengairan yang digunakan adalah sistem pengairan berselang (intermittent irrigation) 

dengan melakukan pergiliran air selang 3 hari. Tinggi genangan pada hari pertama tanah diairi 

adalah 3 cm dan selama dua hari berikutnya tidak ada penambahan air, kemudian tanah diairi 

lagi pada hari keempat. Metode pengairan ini berlangsung sampai fase anakan maksimal. Saat 

padi memasuki fase pembentukan malai, dilakukan penggenangan secara terus menerus. 
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2.4.12 Parameter Pengamatan 

Penilitian ini menggunakan berbagai parameter untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman 

padi. Tabel berikut menyajikan parameter pengamatan beserta satuan dan metode 

pengukurannya: 

Tabel 2. Parameter pengamatan 

 

2.4.13 Analisis Jaringan Limbah Sagu 

Penilitian ini juga mencakup analisis jaringan tanaman limbah sagu untuk mengidentifikasi 

perbaikan yang diperlukan dalam pengelolaan tanah dan pupuk untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman padi. Tabel berikut menyajikan hasil analisis jaringan tanaman limbah 

sagu yang digunakan:  

Tabel 3. Hasil analisis jaringan tanaman limbah sagu 
Jenis Analisis Metode Pustaka Nilai 

pH  Elektrometri USDA (2004) 6,84 

C-Organik (%) Wakley and Black USDA (2004) 6,47 

N-Total (%) Kjeldhal AOAC (2000) 0.57 

P-Total (mg.kg-1) Ekstrak HCl 25% AOAC (2000) 1,83 

K (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat (NH4OAc) AOAC (2000) 1,2 

Ca (%) Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS) 

AOAC (2000) 0,35 

Parameter Satuan Metode Pengukuran 

Tinggi tanaman cm 
Diukur dari pangkal batang hingga ujung daun 

paling tinggi 

Jumlah anakan per rumpun 

tanaman 
batang Dihitung dari jumlah pada anakan rumpun 

Jumlah anakan produktif 

per rumpun tanaman 
malai 

Dihitung dari jumlah anakan yang 

mengeluarkan malai 

Klorofil daun tanaman μmol.m-2 
Dihitung dengan menggunakan Chlorophyll 

Content Meter (CCM 200+) 
 Klorofil a μmol.m-2 Menggunakan rumus (Geonvalces, 2011) 

 Klorofil b μmol.m-2 Menggunakan rumus (Geonvalces, 2011) 

 Total klorofil μmol.m-2 Menggunakan rumus (Geonvalces, 2011) 

Warna daun tanaman  Diamati dengan menggunakan skala Bagan 

Warna Daun (BWD) 

Berat segar tajuk per 

rumpun tanaman 
g.rumpun-1 

Diukur menggunakan timbangan digital setelah 

dipisahkan dari akarnya 

Berat kering tajuk per 

rumpun tanaman 
g.rumpun-1 

Diukur menggunakan timbangan digital setelah 

dioven pada suhu 65°C - 70℃ hingga berat 

konstan 
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Jenis Analisis Metode Pustaka Nilai 

Na (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat (NH4OAc) AOAC (2000) 0.93 

Mg (%) Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS) 

AOAC (2000) 0,18 

 

2.4.14 Analisis Tanah Sebelum Inkubasi 

Sebelum pelaksanaan inkubasi, dilakukan analisis tanah untuk mengetahui kondisi awal tanah 

yang digunakan dalam penilitian. Tabel berikut menyajikan hasil analisis tanah sebelum 

inkubasi: 

Tabel 4. Hasil analisis tanah sebelum inkubasi 
Jenis Analisis Metode Nilai Kriteria Pustaka 

Tekstur Hidrometer 
 

Liat Bouyoucos (1962) 

Pasir (%) 
 

17 
 

 

Debu (%) 
 

37 
 

 

Liat (%) 
 

46 
 

 

pH Tanah Elektrometri 7,14 Netral USDA (2004) 

C-Organik (%) Wakley and Black 1,02 Rendah USDA (2004) 

N-Total (%) Kjeldhal 0,03 Sangat 

rendah 

USDA (2004) 

 

P-Total (mg.kg-1) Ekstrak HCl 25% 26.63 Sedang Sudjaji et al. 

(1971) 

K (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat 

(NH4OAc) 

0,29 Rendah Hesse (1971) 

Ca (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat 

(NH4OAc) 

7.54 Sedang Hesse (1971) 

Na (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat 

(NH4OAc) 

0.31 Rendah Hesse (1971) 

Mg (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat 

(NH4OAc) 

0.78 Rendah Hesse (1971) 

KTK (cmol.kg-1) Ekstraksi Amonium Asetat 

(NH4OAc) 

21,67 Sedang ISRIC (1993) 

Fe (%) Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS) 

6,17 Cukup ISRIC (1993) 

 

2.4.15 Analisis Tanah Setelah Inkubasi 

Analisis tanah setelah inkubasi setelah inkubasi dilakukan dengan menganalisis kadar C-

Organik, pH, N, P, dan K. 
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2.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil rancangan acak kelompok faktorial 2 faktor dianalisis dengan 

analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan yang dicobakan, 

jika terdapat pengaruh maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNj pada taraf kepercayaan 

95% dengan menggunakan software STAR (Statistic Tool for Agricultural Research).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Tanah setelah Inkubasi Pupuk Organik Limbah Sagu 

Hasil analisis tanah setelah periode inkubasi menunjukkan penurunan yang signifikan dalam 

nilai pH tanah seiring dengan peningkatan durasi inkubasi. Sebelum perlakuan, pH tanah 

tercatat pada nilai 7.14, yang kemudian mengalami penurunan menjadi sekitar 6.58 (A2B1) 

dan 6.53 (A1B4) setelah inkubasi berlangsung. Penurunan pH ini dikaitkan dengan 

peningkatan konsentrasi ion H+ yang dilepaskan oleh bahan organik yang diintroduksi ke 

dalam tanah selama proses inkubasi. Penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh 

Bayer et al. (2001), menggarisbawahi bahwa fluktuasi pH tanah terutama dipengaruhi oleh 

konsentrasi ion H+ dan OH-. Peningkatan ion H+ secara signifikan mengurangi pH tanah, 

sedangkan peningkatan ion OH- dapat meningkatkannya dalam larutan tanah.  

 Pengujian parameter C-organik tanah menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

persentase kandungan C-organik dari 1.02% sebelum inkubasi menjadi 2.11% hingga 2.80% 

setelah proses inkubasi. Selama periode inkubasi, persentase kandungan C-organik meningkat 

seiring dengan bertambahnya durasi inkubasi. Perlakuan dengan kandungan C-organik 

terendah (2.11%) diamati pada perlakuan A2B1, sedangkan kandungan tertinggi (2.80%) 

terdeteksi pada perlakuan A1B4. Penambahan bahan organik ke dalam tanah diketahui 

berperan penting dalam meningkatkan kandungan C-organik. Afandi et al. (2015) 

mengemukakan bahwa penambahan bahan organik memiliki korelasi positif dengan 

peningkatan kandungan C-organik tanah. Penelitian oleh Utami dan Handayani (2003) juga 

mengindikasikan bahwa pemberian bahan organik tidak hanya meningkatkan kandungan C-

organik tanah tetapi juga memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Karbon, sebagai sumber 

energi utama bagi mikroorganisme tanah, memfasilitasi peningkatan aktivitas mikroorganisme 

yang mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Selama masa inkubasi, bahan organik 

mengalami dekomposisi bertahap akibat penggunaan unsur hara karbon oleh mikroorganisme 
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untuk proses respirasi. Zimmerman (1979) menyatakan bahwa penggunaan karbon oleh 

mikroorganisme dalam proses respirasi berimplikasi pada peningkatan laju dekomposisi bahan 

organik dalam tanah, yang pada gilirannya meningkatkan kandungan C-organik secara 

keseluruhan. 

 Studi terhadap parameter N-total tanah menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari 

0.03% sebelum inkubasi menjadi kisaran 0.15% (A2B1) hingga 0.53% (A1B4) setelah 

perlakuan inkubasi. Rendahnya N-total pada perlakuan A2B1 kemungkinan besar disebabkan 

oleh penambahan bahan organik secara langsung tanpa proses inkubasi sebelumnya, sehingga 

mikroorganisme tanah tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan mineralisasi nitrogen 

secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Dwiratna dan Suryadi (2017), yang 

menekankan bahwa inkubasi tanah bertujuan untuk memberikan waktu bagi mikroorganisme 

dalam membantu dekomposisi bahan organik. Nitrogen yang terkandung dalam bahan organik 

tidak dapat langsung diserap oleh tanaman; Bolan dan Hedley (2003) mengungkapkan bahwa 

hal ini perlu melalui beberapa tahapan mineralisasi yang melibatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah. Demikian, waktu inkubasi yang cukup sangat penting untuk memastikan bahwa bahan 

organik yang ditambahkan ke dalam tanah dapat terurai sepenuhnya dan menghasilkan nitrogen 

yang tersedia bagi tanaman.  

 Analisis parameter fosfor (P) tanah mengindikasikan peningkatan signifikan dari 26.63 

mg.kg-1 sebelum inkubasi menjadi 38.62 mg.kg-1 (A2B2) hingga 45.31 mg.kg-1 (A1B4) setelah 

inkubasi. Meskipun tidak terjadi peningkatan yang konsisten dari kontrol hingga perlakuan 

dengan waktu inkubasi terlama, peningkatan kandungan fosfor tanah masih diamati seiring 

dengan bertambahnya durasi inkubasi. Peningkatan kandungan fosfor tanah setelah perlakuan 

inkubasi dapat diatribusikan pada pengaplikasian bahan organik yang diberikan pada setiap pot 

percobaan. Penelitian oleh Saidy et al. (2003) menunjukkan bahwa penambahan bahan organik 

mampu meningkatkan ketersediaan fosfor sebesar 86-117%.  

 Evaluasi parameter kalium (K) tanah menunjukkan bahwa sebelum inkubasi, kadar K 

hanya sebesar 0.29 cmol.kg-1. Setelah perlakuan inkubasi dan penambahan pupuk organik, 

kadar K meningkat hingga 0,64 cmol.kg-1. Peningkatan kadar K ini dapat diatribusikan pada 

penambahan pupuk organik. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma et al. (2019) mendukung 

temuan ini, di mana mereka menyelidiki peningkatan unsur hara kalium dalam tanah dengan 

pengaplikasian POC batang pisang dan sabut kelapa. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk organik cair sabut kelapa pada dosis 100 ml.pot-1 menghasilkan nilai 
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rata-rata tertinggi sebesar 0.63 cmol.kg-1 terhadap peningkatan K dalam tanah, serta 

berpengaruh signifikan terhadap kapasitas tukar kation (KTK) tanah. Tabel berikut menyajikan 

hasil analisis tanah setelah inkubasi pada durasi waktu: 

Tabel 5. Hasil analisis tanah setelah inkubasi pupuk organik limbah sagu 

Waktu Inkubasi 

(Minggu) 
pH C-Organik (%) N (%) P (mg.kg-1) K (cmol.kg-1) 

0 6.58 2.11 0.15 40.50 0.40 

3 6.57 2.37 0.18 38.62 0.31 

4 6.54 2.42 0.27 43.56 0.40 

5 6.53 2.80 0.53 45.31 0.64 

 

3.2 Skala Bagan Warna Daun (BWD)  

Analisis parameter skala bagan warna daun (BWD), baik perlakuan seed coating Fe maupun 

waktu inkubasi tanah menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil yang diamati, 

memberikan efek positif yang jelas. Berdasarkan analisis rata-rata, skala BWD tertinggi (4.00) 

tercatat pada perlakuan A1B4 dan A4B4, sementara skala BWD terendah (2.00) diperoleh dari 

perlakuan A2B1. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan dengan waktu inkubasi 

terlama (B4) memberikan skala BWD tertinggi, karena inkubasi selama 5 minggu 

memungkinkan mineralisasi unsur hara seperti nitrogen dari bahan organik menjadi bentuk 

yang dapat diserap oleh tanaman. Ketersediaan nitrogen yang lebih tinggi pada perlakuan B4 

dibandingkan dengan perlakuan inkubasi yang lebih pendek (B1, B2, B3) berperan penting 

dalam pembentukan klorofil, yang mempengaruhi warna daun. Nugroho (2015) mencatat 

bahwa nitrogen adalah unsur utama penyusun klorofil yang esensial dalam proses fotosintesis, 

sementara Li et al. (2014) menekankan bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama yang 

terkait dengan warna daun, pertumbuhan, dan hasil tanaman. Skala BWD yang diperoleh dalam 

penelitian ini, yaitu antara 2.00 hingga 4.00, menunjukkan bahwa tanaman mungkin 

kekurangan nitrogen, sebagaimana dinyatakan oleh Erythrina (2016), yang menyarankan 

pemberian pupuk nitrogen tambahan jika lebih dari enam dari sepuluh daun yang diamati 

berada di bawah skala 4. Kebutuhan tambahan nitrogen mungkin disebabkan oleh dosis pupuk 

yang tidak memadai sesuai dengan rekomendasi untuk tanaman padi di wilayah spesifik. Meski 

bahan organik yang ditambahkan memberikan nitrogen, suplai dari pupuk mineral tambahan 

tetap diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman secara optimal. Tabel berikut 
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menyajikan rata-rata skala bagan warna daun pada berbagai kombinasi perlakuan konesentrasi 

seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 6. Rata-rata skala bagan warna daun tanaman berbagai konsentrasi seed coating Fe dan 

waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

* Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (ab) dan pada baris (pq) 

berarti tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

3.3 Klorofil Daun 

3.3.1 Klorofil a 

Perlakuan seed coating Fe dan lama inkubasi tanah menunjukkan pengaruh yang sangat 

signifikan, memberikan efek positif terhadap parameter yang diamati. Berdasarkan analisis 

rata-rata, perlakuan A4B4 menghasilkan kadar klorofil a daun tertinggi (254.73 μmolꞏm⁻²), 

sementara kadar terendah (129.70 μmolꞏm⁻²) terdapat pada perlakuan A1B1. Sidik ragam 

menunjukkan bahwa lama inkubasi tanah juga memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kandungan klorofil a tanaman. Penambahan bahan organik selama inkubasi tanah 

secara tidak langsung mempengaruhi jumlah klorofil a yang terbentuk pada tanaman. 

Kandungan klorofil a tertinggi tercatat pada perlakuan A4B4, yang merupakan perlakuan 

dengan waktu inkubasi terlama. Semakin lama waktu inkubasi tanah, semakin banyak senyawa 

anorganik dari bahan organik yang termineralisasi, sehingga meningkatkan kandungan klorofil 

a. Temuan ini konsisten dengan penelitian Arifyansah et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan kandungan 

klorofil pada tanaman wheatgrass. Selama proses inkubasi, bahan organik melepaskan unsur 

hara seperti nitrogen dan fosfor, yang berperan dalam optimalisasi pembentukan klorofil. 

Augustine dan Suhardjono (2016) juga mengungkapkan bahwa kandungan klorofil 

dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen dan fosfor. Analisis tanah setelah inkubasi menunjukkan 

Konsentrasi  

Seed Coating 

 Fe (g) : gipsum (g) 

 Waktu Inkubasi (Minggu)  NPA BNJ 

0 3 4 5  

0 : 0 
2.33

𝑏
𝑞

 2.83
𝑏
𝑝

 3.00 
𝑏
𝑝

 4.00 
𝑎
𝑝  

55 : 2,5 
2.00

𝑏
𝑞

 3.00
𝑎
𝑝 3.33 

𝑎
𝑝 3.66 

𝑎
𝑝 

110 : 5 3.16
𝑎
𝑝 3.00

𝑎
𝑝 3.16 

𝑎
𝑝 3.33 

𝑎
𝑝 0.7 

275 : 12,5 
3.16

𝑏
𝑝

 3.00
𝑏
𝑝

 3.5 
𝑎𝑏
𝑝

 4.00 
𝑎
𝑝  

NPB BNJ 0.7  

http://u.lipi.go.id/1335248998
http://u.lipi.go.id/1537428073


Jurnal Ecosolum 13(1): 14-38, 2022. P-ISSN: 2252-7923, E-ISSN: 2654-430X 

 

26 

peningkatan kadar unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium seiring dengan Panjang 

durasi inkubasi. Nitrogen dan fosfor berperan penting dalam pembentukan sel baru dan sebagai 

komponen utama dalam senyawa organik tanaman seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, 

ADP, dan ATP. Tabel berikut menyajikan rata-rata klorofil a daun tanaman pada berbagai 

kombinasi perlakuan konesentrasi seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 7. Rata-rata klorofil a (μmol.m-2) daun tanaman berbagai konsentrasi seed coating Fe 

dan waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

* Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (abc) dan pada baris (pqr) 

berarti tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

3.3.2 Klorofil b 

Dalam analisis klorofil b daun, baik perlakuan seed coating Fe maupun lama inkubasi tanah 

menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap parameter yang diamati. Berdasarkan 

analisis rata-rata, perlakuan A4B4 menghasilkan kadar klorofil b daun tertinggi (96.60 

μmolꞏm⁻²), sementara kadar terendah (69.66 μmolꞏm⁻²) ditemukan pada perlakuan A2B1. 

Peningkatan kandungan klorofil pada perlakuan A4B4 dapat dihubungkan dengan konsentrasi 

seed coating Fe (A4) yang tinggi, yang memungkinkan unsur Fe yang larut dari bahan pelapis 

diserap oleh tanaman, sehingga mendukung sintesis klorofil. Zat besi (Fe) memiliki peran 

krusial dalam sintesis klorofil serta pemeliharaan struktur dan fungsi kloroplas. Temuan ini 

konsisten dengan pernyataan Rout dan Sahoo (2015) yang menyatakan bahwa Fe berperan 

dalam struktur porfirin klorofil dan merupakan komponen utama kloroplas. Tabel berikut 

menyajikan rata-rata klorofil b daun tanaman pada berbagai kombinasi perlakuan konesentrasi 

seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

 

Konsentrasi  

Seed Coating  

Fe (g) : gypsum (g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) 
NPA BNJ 

0 3 4 5 

0 : 0 129.70
𝑐
𝑟
 185.50

𝑏
𝑝

 211.63 
𝑎𝑏
𝑝

 232.66 
𝑎
𝑝  

55 : 2,5 163.53
𝑐
𝑞𝑟 193.90

𝑏𝑐
𝑝

 218.10
𝑎𝑏
𝑝

 235.13 
𝑎
𝑝 

110 : 5 
172.20

𝑏
𝑞

 183.46
𝑏
𝑝

 201.76 
𝑎𝑏
𝑝

 223.86 
𝑎
𝑝 37.0 

275 : 12,5 
212.86

𝑏
𝑝

 180.93
𝑏
𝑝

 199.00 
𝑏
𝑝

 254.73
𝑎
𝑝  

NPB BNJ 37.0  
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Tabel 8. Rata-rata klorofil b (μmol.m-2) daun tanaman berbagai konsentrasi seed coating Fe 

dan waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

* Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (ab) dan pada baris (pq) 

berarti tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

3.3.3 Klorofil Total 

Dalam analisis klorofil total, perlakuan seed coating Fe dan durasi inkubasi tanah menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, memberikan efek positif terhadap parameter yang diamati. 

Berdasarkan analisis rata-rata, perlakuan A4B3 menghasilkan rata-rata klorofil total daun 

tertinggi (333.66 μmolꞏm⁻²), sedangkan perlakuan A1B2 menunjukkan rata-rata klorofil total 

terendah (228.53 μmolꞏm⁻²). Rendahnya kandungan klorofil pada perlakuan A1B2 dapat 

diatributkan pada konsentrasi seed coating Fe yang relatif rendah dibandingkan perlakuan 

lainnya. Unsur Fe berperan krusial dalam sintesis klorofil, sehingga jumlah klorofil yang 

terbentuk pada tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan Fe dalam tanah. Eskandari 

(2011) mengungkapkan bahwa Fe adalah elemen penting dalam tanaman karena perannya 

dalam berbagai enzim, termasuk siomatochrome yang terlibat dalam rantai transpor elektron, 

sintesis klorofil, serta pemeliharaan struktur kloroplas dan aktivitas enzim.  

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi  

Seed Coating  

Fe (g) : gipsum (g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) 
NPA BNJ 

0 3 4 5 

0 : 0 
84.60

𝑎𝑏
𝑝

 86.73
𝑎
𝑝 84.43 

𝑎𝑏
𝑝

 

72.33 
𝑏
𝑞

 
 

55 : 2,5 
69.66

𝑏
𝑞

 78.20
𝑎𝑏
𝑝

 84.46
𝑎
𝑝 83.76 

𝑎𝑏
𝑝𝑞

 

110 : 5 73.13
𝑎
𝑝𝑞 81.46

𝑎
𝑝 79.10 

𝑎
𝑝 79.53 

𝑎𝑏
𝑞

 
14.11 

275 : 12,5 
71.96

𝑏
𝑝𝑞

 83.63
𝑎𝑏
𝑝

 90.33 
𝑎
𝑝 96.90

𝑎
𝑝  

NPB BNJ 14.11  

http://u.lipi.go.id/1335248998
http://u.lipi.go.id/1537428073


Jurnal Ecosolum 13(1): 14-38, 2022. P-ISSN: 2252-7923, E-ISSN: 2654-430X 

 

28 

Tabel 9. Rata-rata klorofil total (μmol.m-2) daun tanaman berbagai konsentrasi seed coating Fe 

dan waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

* 

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (ab) dan pada baris (pq) berarti 

tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

3.4 Tinggi Tanaman 

Analisis parameter tinggi tanaman mengonfirmasi bahwa perlakuan seed coating Fe dan durasi 

waktu inkubasi tanah berpengaruh sangat signifikan, memberikan efek positif terhadap 

parameter yang diamati. Berdasarkan analisis uji rata-rata, perlakuan A4B4 menghasilkan rata-

rata tinggi tanaman tertinggi (135.33 cm), sementara perlakuan A1B1 menunjukkan rata-rata 

tinggi tanaman terendah (115 cm). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

seed coating Fe dan durasi waktu inkubasi tanah berkontribusi pada peningkatan tinggi 

tanaman. Aplikasi seed coating dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara 

meningkatkan daya kecambah benih serta memperbaiki pertumbuhan bibit. Klarod et al. (2021) 

menyatakan bahwa lapisan benih dapat memenuhi kebutuhan nutrisi benih dan berpotensi 

meningkatkan daya kecambah serta pertumbuhan bibit.  

 Selain itu, tinggi tanaman yang lebih tinggi pada perlakuan A4B4 dipengaruhi oleh waktu 

inkubasi tanah yang lebih lama. Semakin lama waktu inkubasi, semakin banyak waktu yang 

tersedia bagi mikroorganisme tanah untuk menguraikan bahan organik, sehingga lebih banyak 

senyawa anorganik yang dilepaskan selama proses metabolisme mikroorganisme. Senyawa 

anorganik ini dapat menjadi unsur hara yang dapat dipertukarkan, meningkatkan kapasitas 

tukar kation tanah. Sianturi et al. (2017) menyatakan bahwa inkubasi tanah harus diperhatikan 

dengan seksama agar reaksi bahan organik dengan tanah dapat berlangsung secara optimal, dan 

hasil mineralisasi bahan organik berperan penting dalam menentukan kapasitas tukar kation 

Konsentrasi  

Seed Coating  

Fe (g) : gipsum (g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) NPA BNJ 

0 3 4 5  

0 : 0 
276.03

𝑎𝑏
𝑝𝑞

 228.53
𝑏
𝑝

 
297.96 

𝑎
𝑝𝑞 

243.86 
𝑎𝑏
𝑞

 
 

55 : 2,5 262.60
𝑎
𝑞 270.40

𝑎𝑏
𝑝𝑞

 
281.53 

𝑎
𝑝𝑞 

298.60 
𝑎
𝑝𝑞 

110 : 5 288.73
𝑎
𝑝𝑞 291.13

𝑎
𝑝 273.90 

𝑎
𝑞 278.30 

𝑎
𝑝𝑞 55.98 

275 : 12,5 328.20
𝑎
𝑝 262.96

𝑎𝑏
𝑝𝑞

 333.66 
𝑎
𝑝 327.53

𝑎
𝑞 

 

NPB BNJ 55.98  
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dan ketersediaan hara tanah. Perlakuan waktu inkubasi terlama (B4), dengan durasi inkubasi 

selama 5 minggu, menghasilkan beberapa unsur hara tertinggi (N, P, K) dibandingkan dengan 

perlakuan waktu inkubasi lainnya (B1, B2, B3). Unsur hara tersebut, terutama nitrogen, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman. Hepriyani et al. (2016) menunjukkan 

bahwa pemupukan nitrogen dengan dosis 100 kg ha⁻¹ menghasilkan tinggi tanaman tertinggi 

dibandingkan dengan tanpa pemupukan nitrogen. Tabel berikut menyajikan rata-rata tinggi 

tanaman pada berbagai kombinasi perlakuan konesentrasi seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 10. Rata-rata tinggi tanaman (cm) berbagai konsentrasi seed coating Fe dan waktu 

inkubasi pupuk organik limbah sagu 

*Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (ab) dan pada baris (pq) 

berarti tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

  

3.5 Jumlah Anakan Per Rumpun 

Dalam analisis parameter jumlah anakan per rumpun, interaksi antara perlakuan seed coating 

Fe dan lama inkubasi tanah tidak menunjukkan pengaruh signifikan, sehingga tidak ada 

interaksi yang memberikan efek positif terhadap peubah tersebut. Namun, masing-masing 

parameter seed coating Fe dan lama inkubasi tanah memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap jumlah anakan per rumpun. Berdasarkan uji rata-rata, perlakuan dengan konsentrasi 

seed coating Fe tertinggi (A4) menghasilkan rata-rata jumlah anakan per rumpun tertinggi, 

yaitu 12.08 batang, dibandingkan dengan perlakuan lainnya (A1, A2, A3). Konsentrasi tinggi 

seed coating Fe ini dapat menyediakan unsur Fe yang cukup bagi tanaman, mendukung proses 

metabolisme, dan memfasilitasi pertumbuhan serta pembentukan anakan padi. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian oleh Rout dan Sahoo (2015), yang menunjukkan bahwa Fe 

Konsentrasi 

Seed Coating  

Fe (g) : gipsum 

(g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) 

NPA BNJ 0 3 4 5 

0 : 0 
115.00

𝑏
𝑝

 125.83
𝑏
𝑝

 124.40 
𝑎𝑏
𝑝

 119.00 
𝑎𝑏
𝑞

 
 

55 : 2,5 119.00
𝑎
𝑝 119.00

𝑎
𝑝 124.00

𝑎
𝑝 124.33 

𝑎
𝑞 

110 : 5 119.33
𝑎
𝑝 118.66

𝑎
𝑝 116.00 

𝑎
𝑝 123.76 

𝑎
𝑞 9.92 

275 : 12,5 
123.33

𝑏
𝑝

 119.33
𝑏
𝑝

 122.16 
𝑏
𝑝

 135.33
𝑎
𝑝  

NPB BNJ 9.92  
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berfungsi sebagai kofaktor dalam berbagai reaksi oksidasi-reduksi penting untuk proses 

fotosintesis, respirasi, sintesis hormon, dan DNA.  

 Selain itu, perlakuan waktu inkubasi selama lima minggu (B4) juga memberikan rata-rata 

jumlah anakan tertinggi, yaitu 12.50 batang. Ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu 

inkubasi, semakin banyak unsur hara dari bahan organik yang telah termineralisasi dan tersedia 

bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang krusial untuk pembentukan anakan 

padi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Darwis (1979), yang menunjukkan bahwa 

ketersediaan nitrogen dalam tanah berkorelasi positif dengan pembentukan anakan. Namun, 

jumlah anakan per rumpun dalam penelitian ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

jumlah anakan produktif varietas padi Membramo yang berkisar antara 15-20 batang. 

Penelitian Bhagwat et al. (2017) menunjukkan bahwa jumlah anakan ini mempengaruhi jumlah 

anakan produktif. Faktor yang mungkin mempengaruhi hasil ini adalah jumlah bibit yang 

digunakan per pot perlakuan, dengan dua bibit per pot yang dapat menghambat pembentukan 

anakan secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Wibawa dan Sugandi (2015), 

yang menyimpulkan bahwa penanaman satu bibit per lubang menghasilkan pembentukan 

anakan tertinggi, sementara penanaman 20 bibit per lubang menghasilkan jumlah anakan 

terendah. Tabel berikut menyajikan rata-rata jumlah anakan per rumpun tanaman pada berbagai 

kombinasi perlakuan konesentrasi seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 11. Rata-rata jumlah anakan per rumpun (batang) berbagai konsentrasi seed coating Fe 

dan waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

Konsentrasi 

seed coating 

Fe (g) : gipsum (g)  

Rata-rata Jumlah Anakan (batang) NP BNJ α = 0.05 

0 : 0 10.00 b 

1.46 
55 : 2,5 10.08 b 

110 : 5 9.58 b 

275 : 12,5 12.08 a 

Waktu Inkubasi (Minggu)   

0 9.67 b 

1.46 
3 9.75 b 

4 9.83 b 

5 12.50 a 

* Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (ab) berarti tidak berbeda 

nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 
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3.6 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun 

Parameter jumlah anakan produktif per rumpun menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan 

pada perlakuan seed coating Fe dan waktu inkubasi tanah. Analisis rata-rata menunjukkan 

bahwa perlakuan A4B4 menghasilkan rata-rata jumlah anakan produktif tertinggi, yaitu 8.00 

malai, sedangkan perlakuan A1B1 menghasilkan rata-rata jumlah anakan terendah, yaitu 3. 33 

malai. Hal ini disebabkan oleh perlakuan B4, yang melibatkan waktu inkubasi tanah 

terpanjang, sehingga lebih banyak unsur hara telah termineralisasi oleh mikroorganisme 

dibandingkan perlakuan lainnya (B1, B2, B3), sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak 

hara dan mendukung pembentukan anakan produktif. Nitrogen, unsur hara penting dalam 

pembentukan anakan produktif, mencapai kandungan tertinggi pada perlakuan B4, sejalan 

dengan temuan Hepriyani et al. (2016) bahwa dosis nitrogen tinggi (100 kg N ha^-1) 

meningkatkan jumlah anakan produktif. Namun, rata-rata jumlah anakan produktif dalam 

penelitian ini masih rendah dibandingkan dengan deskripsi varietas padi Membramo (15-20 

malai), kemungkinan karena pemupukan yang tidak seimbang (50% dari dosis rekomendasi), 

serta intensitas cahaya yang kurang memadai di greenhouse dibandingkan area lain. Penelitian 

Utami (2018) mengindikasikan bahwa intensitas cahaya berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah anakan, berat gabah per rumpun, dan potensi hasil per hektar. Tabel berikut menyajikan 

rata-rata anakan produktif per rumpun tanaman pada berbagai kombinasi perlakuan 

konesentrasi seed coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 12. Rata-rata jumlah anakan produktif per rumpun (malai) berbagai konsentrasi seed 

coating Fe dan waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

*Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (abc) dan pada baris (pq) 

berarti tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

 

Konsentrasi 

Seed Coating  

Fe (g) : gipsum (g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) 

NPA BNJ 0 3 4 5 

0 : 0 3.33
𝑐
𝑞 4.00

𝑏𝑐
𝑝

 4.66 
𝑎𝑏
𝑞

 5.33 
𝑎
𝑞  

55 : 2,5 3.33
𝑐
𝑞 4.00

𝑏𝑐
𝑝

 5.00 
𝑎𝑏
𝑞

 5.66 
𝑎
𝑞 

110 : 5 
4.00

𝑏
𝑝𝑞

 4.33
𝑏
𝑝

 7.33 
𝑎
𝑝 7.33 

𝑎
𝑝 1.18 

275 : 2,5 
4.66

𝑏
𝑝

 5.00
𝑏
𝑝

 5.00 
𝑏
𝑝

 8.00 
𝑎
𝑝  

NPB BNJ 1.18  
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3.7 Berat Segar Segar Tajuk Per Rumpun 

Parameter berat segar tajuk per rumpun mencerminkan massa tanaman serta jumlah air yang 

diserap oleh tanaman. Parameter ini penting untuk menilai pertumbuhan tanaman, biomassa, 

akumulasi hasil fotosintesis, dan kadar air dalam jaringan tanaman. Analisis menunjukkan 

bahwa perlakuan seed coating Fe dan waktu inkubasi tanah berpengaruh sangat signifikan 

terhadap berat segar tajuk per rumpun. Berdasarkan uji rata-rata, perlakuan A4B4 

menghasilkan berat segar tajuk tertinggi, yaitu 102.23 gram, sementara perlakuan A1B1 

menghasilkan berat segar tajuk terendah, yaitu 51.20 gram. Peningkatan berat segar tajuk pada 

perlakuan A4B4 dapat dipengaruhi oleh kombinasi seed coating Fe dan lama inkubasi tanah. 

Lama inkubasi tanah yang signifikan meningkatkan berat segar tajuk disebabkan oleh 

dekomposisi bahan organik yang meningkatkan kualitas tanah, baik fisik maupun kimiawi. 

Bahan organik yang terdekomposisi memperbaiki sifat fisik tanah, seperti tekstur, porositas, 

dan kapasitas penyimpanan air. Penambahan bahan organik meningkatkan kemampuan tanah 

untuk menyimpan air, yang mendukung berat segar tajuk per rumpun. Hal ini sesuai dengan 

temuan Saidy (2018) yang menyatakan bahwa bahan organik mempengaruhi agregasi tanah 

dan distribusi pori, serta meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air, yang pada 

gilirannya meningkatkan berat segar tajuk per rumpun. Tabel berikut menyajikan rata-rata 

berat segar tajuk per rumpun tanaman pada berbagai kombinasi perlakuan konesentrasi seed 

coating Fe dan waktu inkubasi: 

Tabel 13. Rata-rata berat segar tajuk per rumpun berbagai konsentrasi seed coating Fe dan 

waktu inkubasi pupuk organik limbah sagu 

*Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (abc) dan pada baris (pqr) 

berarti tidak berbeda nyata menurut Uji BNJ taraf α = 0.05 

 

Konsentrasi  

Seed Coating  

Fe (g) : gipsum 

(g) 

Waktu Inkubasi (Minggu) NPA BNJ 

0 3 4 5  

0 : 0 51.20
𝑏
𝑟

 60.76
𝑏
𝑞

 62.20 
𝑎𝑏
𝑟

 77.00 
𝑎
𝑞  

55 : 2,5 55.23
𝑏
𝑞𝑟

 62.13
𝑏
𝑞

 68.36 
𝑏
𝑞𝑟

 85.03 
𝑎
𝑞 

110 : 5 68.23
𝑏
𝑞𝑟

 78.86
𝑎𝑏
𝑝

 85.33 
𝑎
𝑝 91.13 

𝑎
𝑝𝑞 16.06 

275 : 12,5 89.40
𝑎𝑏
𝑝

 71.03
𝑐
𝑝𝑞 80.96 

𝑏𝑐
𝑝𝑞

 102.23 
𝑎
𝑝  

NPB BNJ 16.06  
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3.8 Berat Kering Tajuk Per Rumpun 

Parameter berat kering tajuk per rumpun menggambarkan massa aktual tanaman sebagai hasil 

dari proses fotosintesis yang telah dilakukan. Tanaman memerlukan unsur hara dan energi yang 

cukup untuk mencapai berat kering tajuk per rumpun yang optimal. Penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan seed coating Fe memiliki pengaruh signifikan terhadap parameter ini. 

Berdasarkan analisis statistik, rata-rata berat kering tertinggi (29.95 gram) ditemukan pada 

perlakuan A4 dengan konsentrasi seed coating Fe tertinggi (Fe 275 g : gipsum 12,5 g), 

menunjukkan bahwa peningkatan berat kering tajuk per rumpun dipengaruhi oleh aplikasi seed 

coating Fe. Teknologi seed coating modern, menurut Afzal (2020), dirancang untuk 

mengaplikasikan bahan aktif secara merata ke benih sesuai dengan dosis yang diinginkan, 

meningkatkan kualitas dan kinerja benih tanaman. Seed coating Fe menyediakan Fe yang 

optimal untuk tanaman padi, yang merupakan komponen utama dalam pembentukan klorofil, 

sehingga meningkatkan hasil fotosintesis dan berat kering tanaman. Hal ini konsisten dengan 

pendapat Hochmuth (2017), yang menyatakan bahwa Fe terlibat dalam banyak senyawa 

penting dan proses fisiologis pada tanaman, seperti pembentukan klorofil dan fungsi enzim 

tertentu. Berat kering tajuk per rumpun mencerminkan hasil metabolit tanaman, dengan daun 

dan organ lain mengandung hasil metabolit yang menunjukkan pertumbuhan tanaman. 

Penambahan berat kering digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman karena 

mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa 

anorganik seperti air dan CO2. Tabel berikut menyajikan rata-rata berat kering tajuk per 

rumpun tanaman pada berbagai kombinasi perlakuan konesentrasi seed coating Fe dan waktu 

inkubasi: 

Tabel 14. Rata-rata berat kering tajuk per rumpun berbagai konsentrasi seed coating Fe  

Konsentrasi Seed coating Fe 

(g) : gipsum (g) 
Rata-rata berat kering tajuk per tanaman (g.rumpun-1) 

0 : 0 18.68 c 

55 : 2,5 21.28 bc 

110 : 5 25.49 ab 

275 : 12,5 29.95 a 

NPA BNJ 4.64 

* Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (abcd) berarti tidak berbeda 

nyata pada Uji BNJ taraf α = 0.05. 
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4. KESIMPULAN 

Inkubasi pupuk organik limbah agu selama 5 minggu meningkatka C-organik, total nitrogen, 

total fosfor, dan kalium dapat tukar, serta menurunkan pH tanah. Inkubasi pupuk organik 

limbah sagu selama 5 minggu meningkatkan tinggi tanaman padi, jumlah anakan per rumpun, 

berat segar dan berat kering tajuk, serta pembentukan klorofil a dan b, dan warna daun. 

Konsentrasi seed coating Fe 275 g : gipsum 12,5 g memberikan hasil terbaik pada tinggi 

tanaman padi, jumlah anakan per rumpun, berat segar dan berat kering tajuk, serta 

pembentukan klorofil a dan b, dan warna daun. Kombinasi konsentrasi seed coating Fe 275 g 

: gipsum 12,5 g dan inkubasi pupuk organik limbah sagu selama 5 minggu memberikan hasil 

terbaik pada tinggi tanaman padi, jumlah anakan produktif per rumpun, jumlah anakan 

produktif per rumpun, berat segar tajuk, serta pembentukan klorofil a, b, dan total, dan warna 

daun. 
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